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simbol penetral energi negatif. Namun, di era modern,
persepsi  tersebut mulai  bergeser  seiring
meningkatnya  pemahaman  ilmiah  mengenai
kandungan gizi dan manfaat kesehatannya.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses
transformasi nilai budaya daun kelor dari mitos
tradisional ~menuju  inovasi  saintifik  melalui
pengembangan minuman sehat yang ditujukan bagi
remaja. Metode penelitian meliputi studi literatur
mengenai kandungan bioaktif daun kelor, observasi
kebiasaan konsumsi remaja, serta eksperimen
formulasi minuman kelor yang mudah diterima dari
aspek rasa, aroma, dan warna. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa daun kelor memiliki potensi
besar sebagai minuman fungsional karena kaya akan
antioksidan, vitamin, mineral, dan senyawa
antiinflamasi. Inovasi minuman dalgona berbahan
dasar kelor terbukti dapat meningkatkan minat
konsumsi remaja apabila dikemas secara modern
dan sesuai preferensi mereka. Studi ini menegaskan
bahwa transformasi dari cerita mistis menuju inovasi
saintifik tidak hanya memperkuat nilai budaya lokal,
tetapi juga membuka peluang baru dalam
pengembangan produk kesehatan yang relevan
dengan gaya hidup remaja masa kini.
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Pendahuluan

Pemanfaatan tanaman dalam kehidupan masyarakat Indonesia sejak lama
dipengaruhi oleh perpaduan kepercayaan budaya, mitos lokal, dan pengalaman

empiris turun-temurun. Pemahaman masyarakat terhadap tanaman terbentuk
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melalui integrasi antara nilai tradisi dan praktik budaya yang diwariskan dari
generasi ke generasi. Di berbagai daerah, suatu tanaman tidak hanya dinilai
berdasarkan manfaat praktisnya, tetapi juga melalui simbolisme dan kepercayaan
yang menyertainya (Sunarya et al., 2025). Hal ini menunjukkan kuatnya peran budaya

dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap tanaman lokal.

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama di kalangan
generasi muda, kepercayaan tradisional tersebut mulai ditinjau kembali melalui
perspektif ilmiah. Akses informasi digital yang semakin luas mendorong
meningkatnya minat terhadap bukti-bukti ilmiah dan manfaat kesehatan yang dapat
ditelusuri secara objektif (Prasetijowati et al., 2020). Pergeseran cara pandang ini
membuka peluang transformasi dari pemaknaan berbasis mitos menuju pemanfaatan

tanaman yang berlandaskan kajian sains modern.

Moringa oleifera yang lebih dikenal dengan nama kelor di Indonesia,
diperkenalkan dari India pada saat zaman penjajahan dan memberikan pengaruh
yang cukup kuat dengan masuknya agama Hindu dan Buddha di Indonesia hingga
akhirnya masyarakat turut menanam tanaman kelor. Daun kelor (Moringa oleifera)
merupakan salah satu tanaman yang memiliki kedudukan istimewa dalam tradisi
masyarakat Indonesia. Tanaman kelor di Indonesia pada saat itu Sampai sekarang
memberikan efek positif terhadap berbagai penyakit yang pada umumnya dilakukan
dengan melakukan ritual pengusiran roh jahat/ilmu hitam. Karena pada masyarakat
masih percaya dengan hal-hal mistis, hingga saat ini kelor kerap kali dikenal sebagai
tanaman mistis. Mitos-mitos yang beredar pun cukup banyak, yaitu sebagai tolak bala
untuk rumah yang baru dibangun, pengusir makhluk halus, dan melunturkan
kekuatan magis dari susuk. penetral energi negatif, hingga sarana dalam ritual
tertentu yang berkaitan dengan keselamatan. Pandangan tersebut membentuk
persepsi bahwa kelor lebih dekat dengan dunia spiritual dibandingkan dunia

kesehatan modern (Ivana et al., 2017).

Perkembangan ilmu pengetahuan kemudian menggeser pemahaman
masyarakat tentang kelor dari perspektif mistis menuju bukti ilmiah yang terukur.
Riset modern membuktikan bahwa kelor memiliki nilai gizi yang jauh lebih penting
daripada fungsi spiritual yang dahulu dipercayakan kepadanya. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kelor kaya akan (-karoten, vitamin A, vitamin C, vitamin B,
kalsium, kalium, zat besi, dan protein, flavonoid, tanin, alkaloid, asam lemak dan
antioksidan yang berperan dalam menjaga imunitas dan metabolisme (BPOM, 2016).
Pergeseran ini menjadi titik awal yang membuka peluang pemanfaatan kelor dalam

inovasi pangan yang lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat modern. Dengan
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semakin dikenalnya manfaat ilmiah kelor, tantangan berikutnya adalah bagaimana
memperkenalkan tanaman ini kepada remaja yang pola konsumsinya sangat

dipengaruhi tren kuliner modern.

Ketidakseimbangan pola hidup remaja semakin memperkuat kebutuhan
intervensi berbasis edukasi nutrisi beserta penyediaan alternatif minuman sehat yang
tetap menarik secara sensorik dan visual. Gaya hidup instan, serta pengaruh media
sosial mendorong remaja mengonsumsi makanan dan minuman olahan tinggi gula
serta lemak secara berlebihan. Akibatnya, kelompok usia ini rentan terhadap obesitas,
diabetes mellitus tipe 2 dini, serta defisiensi mikronutrien seperti zat besi dan vitamin

A yang penting untuk pertumbuhan optimal (Briawan et al., 2011).

Remaja merupakan kelompok konsumen yang sangat dipengaruhi oleh tren
minuman viral, sehingga pendekatan edukasi gizi perlu disesuaikan dengan
preferensi dan kebiasaan konsumsi mereka. Salah satu tren modern minuman
populer yang digemari adalah dalgona drink, sebuah minuman yang terkenal karena
teksturnya yang lembut, rasa manisnya yang khas, serta tampilannya yang menarik
untuk media sosial (Briawan et al., 2011). Fenomena ini menunjukkan bahwa remaja
memiliki ketertarikan tinggi terhadap minuman yang tidak hanya enak, tetapi juga
estetik dan mengikuti tren. Melihat kondisi tersebut, inovasi minuman dalgona
menjadi strategi kreatif untuk memperkenalkan manfaat kelor kepada remaja dalam

format yang lebih modern, populer, dan sesuai preferensi mereka.

Inovasi dalgona kelor menjadi wujud modernisasi pemanfaatan tanaman lokal
yang menghubungkan tradisi dengan kebutuhan gizi remaja masa Kkini.
Pengembangan ini tidak hanya bertujuan untuk menawarkan minuman baru yang
sehat dan bergizi, tetapi juga menjadi simbol transformasi budaya bahwa tanaman
yang dulu identik dengan cerita mistis kini dapat beradaptasi menjadi inovasi
saintifik yang relevan dengan gaya hidup masa kini. Melalui pendekatan ini,
diharapkan minuman dalgona kelor mampu meningkatkan minat remaja terhadap
asupan gizi seimbang sekaligus memperkuat apresiasi terhadap potensi tanaman
lokal.

Edukasi melalui workshop menjadi langkah strategis dalam memperkenalkan
inovasi dalgona kelor kepada remaja secara langsung dan aplikatif. Melalui kegiatan
ini, peserta diajak untuk mengenal lebih dekat berbagai jenis tanaman obat,
kandungan aktif di dalamnya, serta mekanisme kerjanya dalam tubuh manusia. Tidak
hanya itu, peserta juga memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan langsung

proses pembuatan dalgona daun kelor, mulai dari persiapan bahan, teknik
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pembuatan, takaran pembuatan, hingga penyimpanan produk yang higienis. Dengan
demikian, workshop ini tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga aplikatif, sehingga
mereka mampu memahami manfaat kelor sekaligus terampil mengolahnya menjadi

minuman modern yang menarik dan bernilai kesehatan.

Selain aspek kesehatan, pelaksanaan workshop ini menjadi sarana
pemberdayaan yang membuka peluang ekonomi bagi para remaja. Keterampilan
membuat dalgona daun kelor yang diperoleh dari workshop berpotensi
dikembangkan menjadi usaha mikro berbasis herbal dan kegiatan P5 di sekolah. Saat
ini, pasar produk kesehatan alami menunjukkan tren pertumbuhan yang positif,
didorong oleh meningkatnya minat konsumen terhadap produk yang alami, ramah
lingkungan, dan berbasis kearifan lokal. Dengan pengetahuan dan keterampilan yang
memadai, peserta dapat menghasilkan dalgona kelor tidak hanya sebagai minuman
sehat untuk konsumsi pribadi, tetapi juga sebagai produk bernilai jual yang

berpotensi meningkatkan ekonomi keluarga serta menguatkan pemanfaatan tanaman
lokal.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini akan membahas secara
komprehensif tentang penyelenggaraan edukasi secara langsung yang mengajarkan
teori dan praktik pembuatan minuman dalgona berbahan daun kelor sebagai inovasi
minuman sehat bagi remaja. Pembahasan mencakup tujuan kegiatan, metode
pelaksanaan, proses edukasi gizi, hingga dampaknya terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengolah kelor menjadi produk
minuman modern yang menarik dan bernilai kesehatan. Melalui kegiatan ini, peserta
diharapkan tidak hanya memahami potensi gizi daun kelor, tetapi juga mampu
mengkreasikannya menjadi minuman kekinian yang memiliki nilai ekonomi. Artikel
ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah sekaligus inspirasi bagi berbagai pihak
yang ingin mengembangkan program serupa di daerah lain dengan
mengintegrasikan aspek kesehatan, kewirausahaan, dan pelestarian tanaman lokal

dalam satu kegiatan edukatif yang inovatif dan berkelanjutan.

Metode

Kegiatan workshop edukasi mengenai pembuatan dalgona berbahan dasar
daun kelor dilaksanakan secara langsung di SMP Wachid Hasyim 1 Surabaya pada
tanggal 28 November 2025, mulai pukul 07.00 hingga 10.00 WIB. Acara ini diikuti oleh
siswa/siswi SMP Wachid Hasyim 1 Surabaya sebanyak 30 peserta dan dirancang

dengan memadukan pendekatan edukatif serta interaktif. Melalui konsep tersebut,

303



Vol. 5, No. 01, Januari, 2026, pp. 300-316

peserta tidak hanya mendapatkan penjelasan teoritis mengenai manfaat dan proses
pengolahan daun kelor, tetapi juga berkesempatan menyaksikan sekaligus
mempraktikkan langsung tahapan pembuatan dalgona daun kelor yang dipandu oleh
narasumber. Dengan demikian, kegiatan ini mampu memberikan pengalaman belajar

yang lebih komprehensif, aplikatif, dan menarik bagi seluruh peserta.

Setelah seluruh peserta berkumpul di ruang kegiatan, acara workshop dibuka
oleh perwakilan dari bagian kesiswaan sekolah. Pada kesempatan tersebut, pihak
kesiswaan menyampaikan ucapan selamat datang sekaligus apresiasi atas
terselenggaranya kegiatan edukatif yang bermanfaat bagi siswa dan siswi.
Sebelumnya, direncanakan bahwa sambutan akan diberikan oleh Dr. apt. Teguh
Setiawan Wibowo, MM., MBA., M.Si.,, M.Farm., AIFO, selaku dosen pembimbing
sekaligus preseptor, namun beliau tidak dapat hadir karena suatu halangan.
Meskipun demikian, acara tetap berjalan dengan lancar dan hangat, ditandai dengan

antusiasme peserta yang sudah terlihat sejak awal kegiatan dimulai.

Memasuki sesi berikutnya, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi
oleh 1 narasumber, yaitu Alvi Abidi, S.Farm. Pada tahap ini, peserta mendapatkan
penjelasan mengenai berbagai manfaat daun kelor, mulai dari nilai gizi, potensi
sebagai bahan pangan fungsional, hingga penggunaannya dalam inovasi produk
olahan. Narasumber juga memaparkan morfologi tanaman kelor untuk memperkuat
pemahaman dasar siswa mengenai ciri-ciri, struktur, serta bagian tanaman yang
umum dimanfaatkan. Untuk menambah wawasan, dilanjutkan oleh 1 narasumber
yaitu Martina Theresia Moi Nede, S.Farm turut menayangkan sebuah video edukatif
mengenai alat-alat yang digunakan dan cara pembuatan cendol berbahan dasar daun
kelor, mulai dari persiapan bahan, teknik pengolahan, hingga tips agar hasilnya
memiliki tekstur dan rasa yang optimal, sehingga siswa dapat melihat contoh lain dari
pemanfaatan kelor dalam produk minuman tradisional. Penyampaian materi
berlangsung interaktif, ditandai dengan antusiasme siswa dalam menyimak dan
mengajukan pertanyaan. Peralatan yang dibutuhkan untuk pembutan minuman
dalgona daun kelor, antara lain baskom, timbangan digital, cetakan dawet, gelas,
Frother, gelas ukur, spatula, dan wajan Sedangkan bahan- bahan yang digunakan
dalam pembuatan dalgona daun kelor cendol kelor dapat dilihat melalui tabel

dibawah ini:

Tabel 1. Bahan Pembuatan Minuman Dalgona Kelor

No. | Olahan Makanan Bahan
1. Cendol e Serbuk Daun Kelor: 10 gram
e Tepung Beras: 114 gram

304



Vol. 5, No. 01, Januari, 2026, pp. 300-316

e Tepung Tapioka: 32 gram

e Air: 700 ml

e Garam: % Sendok Makan

e Gula Pasir: 1 Sendok Makan

e AirES
2. Pemanis e Gula Pasir: 40 Sendok Makan
e Air: 800 ml
e Daun Pandan: 5 Helai
3. Dalgona e Serbuk Daun Kelor: 7 Sendok Makan (35 gram)

e Gulai Cair Panas: 84 ml

e Susu Full Cream : 2 liter

e Nangka (Topping)

e Cendol Daun Kelor (Topping)
e EsBatu

Setelah sesi materi selesai, acara berlanjut pada praktik pembuatan dalgona
kelor yang dipandu langsung oleh dua narasumber yaitu Laila Muzdalifah Rahayu,
S.Farm dan Ade Reka Saputri, S.Farm. Dalam demonstrasi tersebut, narasumber
menunjukkan setiap langkah mulai dari pengolahan daun kelor, pencampuran bahan,
hingga proses pengadukan untuk menghasilkan tekstur dalgona yang lembut. Tidak
hanya menyaksikan, para siswa juga diberi kesempatan untuk mempraktikkan
sendiri pembuatan dalgona kelor secara berkelompok. Suasana menjadi semakin
hidup ketika siswa mulai mencoba mencampur dan mengocok bahan sambil
mengikuti arahan narasumber. Setelah proses pembuatan selesai, siswa dapat
mencicipi hasil karya mereka sendiri. Momen ini menjadi bagian paling dinanti
karena mereka dapat merasakan secara langsung cita rasa dalgona kelor yang unik
sekaligus menilai hasil praktik yang telah dilakukan. Kegiatan praktik ini
memberikan pengalaman belajar yang lebih aplikatif, menyenangkan, dan berkesan

bagi seluruh peserta.

Sebagai rangkaian akhir kegiatan, seluruh narasumber kembali berkumpul
untuk memimpin sesi penutup. Pada tahap ini, dibuka sesi tanya jawab yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengklarifikasi materi, berbagi
pendapat, maupun menanyakan hal-hal yang belum dipahami terkait manfaat kelor
maupun proses pembuatan produk olahannya. Antusiasme peserta terlihat dari
banyaknya siswa yang mengajukan pertanyaan maupun menanggapi penjelasan
narasumber. Untuk menambah semangat, narasumber kemudian memberikan
beberapa pertanyaan balik kepada peserta. Siswa yang mampu menjawab dengan
tepat mendapatkan hadiah sebagai bentuk apresiasi atas keaktifan dan pemahaman

mereka selama mengikuti workshop. Suasana penutup berlangsung hangat dan
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penuh kegembiraan, menandai berakhirnya kegiatan dengan kesan positif bagi

seluruh peserta.

Seluruh rangkaian kegiatan edukasi ini dirancang untuk menghadirkan
pengalaman belajar yang holistik bagi para peserta, dengan memadukan unsur teori,
praktik langsung, serta diskusi interaktif. Melalui pendekatan pelaksanaan tersebut,
peserta tidak hanya memperoleh wawasan baru, tetapi juga diharapkan mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam upaya meningkatkan
kesehatan keluarga maupun dalam mengembangkan produk berbasis kearifan lokal.
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga

mendorong kreativitas serta penguatan nilai-nilai lokal yang bermanfaat bagi peserta.

Hasil

Pelaksanaan workshop edukasi mengenai pembuatan dalgona berbahan dasar
daun kelor di SMP Wachid Hasyim 1 Surabaya memberikan sejumlah temuan penting
terkait peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan minat siswa terhadap

pemanfaatan tanaman lokal sebagai bahan pangan inovatif.

Pertama, melalui sesi materi yang disampaikan narasumber, peserta
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai manfaat daun kelor, baik
dari segi kandungan gizi maupun potensinya sebagai bahan olahan pangan sehat.
Penjelasan mengenai morfologi tanaman kelor juga membantu siswa mengenali
karakteristik tanaman ini secara ilmiah, sehingga memperkuat dasar pengetahuan

mereka dalam bidang botani dan pemanfaatan tanaman obat.

Kedua, penyampaian materi mengenai proses pembuatan dalgona kelor,
ditambah pemutaran video pembuatan cendol kelor, memberikan gambaran konkret
mengenai berbagai inovasi produk yang dapat dihasilkan dari daun kelor.
Pendekatan visual dan demonstratif tersebut terbukti efektif meningkatkan

ketertarikan siswa terhadap proses pengolahan pangan berbasis kearifan lokal.

Ketiga, kegiatan praktik langsung dilakukan oleh perwakilan siswa/siswi yang
dipandu oleh dua narasumber memberi peluang bagi siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang telah mereka peroleh. Siswa terlihat antusias ketika mengolah,
mencampur, dan mencoba membuat dalgona kelor sendiri. Kemampuan mereka
dalam mengikuti instruksi dan menghasilkan produk akhir menunjukkan bahwa
metode pembelajaran berbasis praktik sangat mendukung pemahaman yang lebih

mendalam.
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Selanjutnya, sesi tanya jawab dan pemberian hadiah semakin meningkatkan
interaktivitas dan motivasi peserta. Banyaknya siswa yang berpartisipasi dalam sesi
diskusi menandakan bahwa materi dapat dipahami dengan baik dan meningkatkan
rasa ingin tahu mereka. Pemberian hadiah bagi siswa yang mampu menjawab
pertanyaan dengan tepat, sehingga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan

dan kompetitif secara positif.

Sangat tidak suka
M

Tidak suka (2)

Biasa saja (3) —4 (13,3%)

Suka (4) 12 (40%)

Sangat suka (5) 13 (43,3%)

0 5 10 15

Gambar 1. Diagram Tingkat Kesukaan Pada Minuman Dalgona Daun Kelor

Dalam kegiatan workshop ini, kami membagikan formulir kuesioner secara
online kepada 30 siswa/siswi yang mengikuti acara, dengan tujuan untuk mengetahui
kelayakan produk yang dihasilkan untuk dipasarkan. Hasil kuesioner menunjukkan
bahwa 86,7% peserta telah mengonsumsi daun kelor. Dari segi tingkat kesukaan
terhadap produk minuman dalgona, 43,3% peserta menyatakan sangat suka, 40%
suka, 13,3% biasa saja, 0% tidak suka, dan 3,3% sangat tidak suka. erkait tekstur
topping cendol, sebanyak 6 dari 30 peserta berpendapat bahwa tekstur cendol terasa
sedikit kurang kenyal, yang menunjukkan kebutuhan untuk melakukan

penyempurnaan tekstur agar memberikan pengalaman konsumsi yang lebih optimal.

Ya — 29 (96,

Tidak W—1 (3.3%)

Gambar 2. Diagram Potensi Dalgona Kelor Sebagai Minuman Inovasi di
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A. Pasaran
Sebanyak 96,7% peserta menyatakan bahwa minuman dalgona daun kelor
memiliki potensi sebagai produk inovasi sehat yang cocok untuk generasi remaja dan
anak-anak. Dengan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa produk ini cukup
diterima oleh peserta dan memiliki peluang untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai

minuman inovatif yang sehat dan bernilai gizi tinggi.

Secara keseluruhan, kegiatan workshop ini berhasil memenuhi tujuan
edukatifnya. Peserta tidak hanya mendapatkan wawasan teoretis terkait pemanfaatan
daun kelor, tetapi juga mampu mempraktikkannya secara langsung. Selain itu,
kegiatan ini mampu menumbuhkan apresiasi terhadap potensi tanaman lokal sebagai
bahan pangan inovatif dan mendorong siswa untuk lebih kreatif dalam

mengembangkan produk olahan.

/'s\ / L

a B L

Gambar 3. Sesi Penyampaian Materi Kelor

ez L ——A ] ey

Gambar 4. Siswa Praktek Pembuatan Dalgona Kelor
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BT

Gambar 5. Minuman Dalgona Kelor

Kesimpulan

Pelaksanaan workshop edukasi pembuatan dalgona berbahan dasar daun
kelor di SMP Wachid Hasyim 1 Surabaya berjalan dengan lancar dan memperoleh
respons positif dari para peserta. Kegiatan ini mampu memberikan pengalaman
belajar yang holistik karena menggabungkan pemaparan teori, demonstrasi langsung,
hingga praktik mandiri oleh siswa. Melalui penjelasan mengenai manfaat dan
morfologi daun kelor, peserta mendapatkan pemahaman ilmiah yang lebih
mendalam tentang potensi tanaman lokal tersebut. Selanjutnya, praktik pembuatan
dalgona kelor serta tayangan video pembuatan cendol kelor berhasil menunjukkan

secara konkret berbagai inovasi olahan pangan berbasis kelor.

Antusiasme siswa dalam sesi praktik dan tanya jawab menjadi indikator
bahwa metode pembelajaran interaktif sangat efektif dalam meningkatkan minat,
pemahaman, dan keterampilan mereka. Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya
memperluas wawasan siswa, tetapi juga menumbuhkan kreativitas serta kesadaran
akan pentingnya pemanfaatan tanaman lokal untuk kesehatan dan pengembangan

produk pangan fungsional.
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